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Abstrak: Tingginya tingkat pengangguran terbuka lulusan SMA/SMK menunjukkan bahwa 
kesiapan kerja siswa pada akhir jenjang pendidikan menengah masih menjadi persoalan yang 
perlu mendapat perhatian serius. Kesiapan kerja menjadi aspek penting karena berperan dalam 
menentukan kemampuan lulusan untuk memasuki dunia kerja dan beradaptasi dengan tuntutan 
lingkungan kerja yang terus berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
tingkat kesiapan kerja siswa kelas XII SMA/SMK di Kecamatan Adiwerna. Kesiapan kerja 
dalam penelitian ini ditinjau berdasarkan enam dimensi, yaitu keterampilan masa depan, 
pengalaman yang terkumpul, karakteristik pribadi, jaringan, pengetahuan pasar tenaga kerja, 
dan reputasi institusi pendidikan. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif dan 
pengambilan data dilaksanakan pada Juli 2024 - Mei 2025. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menyebarkan kuesioner menggunakan Google Form secara langsung dan dipandu 
kepada siswa kelas XII SMA dan SMK. Sampel pada penelitian ini diambil menggunakan 
teknik purposive sampling. Jumlah responden yang terlibat sebanyak 723 siswa dari tiga 
sekolah, yaitu SMKN 1 Adiwerna, SMK Swasta Islamiyah, dan SMA Bhakti Praja. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan mayoritas siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 
sebesar 55%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar  kesiapan kerja siswa kelas XII 
SMA/SMK di Kecamatan Adiwerna tergolong cukup baik, namun masih diperlukan upaya 
peningkatan. Semakin tinggi tingkat kesiapan kerja siswa, maka semakin besar peluang mereka 
dalam memperoleh pekerjaan. 

Kata kunci: kesiapan kerja SMA, kesiapan kerja SMK, siswa SMA, siswa SMK 
 

Arranging The Future: A Study of Work Readiness Among High School Students in 
Adiwerna District 

Abstract: The high rate of open unemployment among high school/vocational school graduates 
shows that the work readiness of students at the end of secondary education is still an issue that 
needs serious attention. Work readiness is an important aspect as it reflects graduates’ ability 
to enter the labor market and adapt to the evolving demands of the workplace. This study aims 
to describe the level of work readiness of 12th grade high school/vocational school students in 
Adiwerna District. Work readiness in this study is reviewed based on six dimensions, namely 
future skills, accumulated experience, personal characteristics, networks, knowledge of the 
labor market, and the reputation of educational institutions. This study uses a descriptive 
quantitative method, and data collection was carried out from July 2024 to May 2025. Data 
collection was carried out by distributing questionnaires using Google Forms directly and 
guided to 12th grade high school and vocational school students. The sample in this study was 
taken using purposive sampling technique. The number of respondents involved was 723 
students from SMKN 1 Adiwerna, SMK Swasta Islamiyah, and SMA Bhakti Praja. The results 
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of this study show that many students are in the moderate category with a percentage of 55%. 
These findings indicate that many grade XII SMA/SMK students in Adiwerna Subdistrict are 
well prepared for work, but further improvement is still required. The higher the level of job 
readiness among students, the greater their chances of obtaining employment. 
Keywords: work readiness of senior high school students, work readiness of vocational high 
school students, high school students, vocational high school students 

 
PENDAHULUAN 

United Nations Development Programe (UNDP) merilis Human Development Index (HDI) 
dalam upaya pembangunan manusia. Nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia 
terus menunjukkan perkembangan dari tahun ke tahun hingga mencapai angka 72,91 dan berada 
pada kategori “menengah”. Kondisi ini mengindikasikan bahwa Indeksi Pembangunan Manusia 
di Indonesia masih memerlukan upaya yang optimal agar dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakatnya (BPS, 2022). Selain itu, Indonesia diperkirakan akan memasuki periode bonus 
demografi pada periode 2030-2040. Hal ini menunjukkan proporsi penduduk yang berusia 
produktif lebih besar dibandingkan yang tidak produktif, sehingga tingkat rasio ketergantungan 
menjadi rendah (Katana & Taun, 2023). 

Bonus demografi tersebut berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi, khususnya di 
sektor ketenagakerjaan, apabila dikelola secara optimal untuk menghasilkan tenaga kerja yang 
profesional dan berkinerja maksimal. Peningkatan jumlah tenaga kerja usia produktif akan 
memberikan manfaat apabila didukung oleh kualitas sumber daya manusia yang terdidik, 
terampil, sehat, serta tersedianya lapangan pekerjaan yang memadai (Dewi et al., 2018). 
Sebaliknya, rendahnya kualitas pendidikan berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan 
sosial dan ekonomi seperti meningkatnya pengangguran, kemiskinan, dan kesenjangan sosial. 

Indeks Pembangunan Manusia menjadi salah satu indikator penting yang berkaitan dengan 
jumlah penduduk miskin. Hal tersebut dikarenakan mencerminkan sejauh mana pembangunan 
di suatu wilayah berdampak pada kesejahteraan masyarakatnya, khususnya terkait dengan 
kondisi kemiskinan. Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah (2023) mencatat bahwa IPM 
Jawa Tengah adalah 72,79 yang artinya masih berada di bawah IPM Indonesia dengan 
pengeluaran per kapita sebesar Rp1.048.609/bulan terhitung dari rata-rata pengeluaran 
makanan dan non makanan. Sementara itu, pada tahun 2022 jumlah penduduk miskin di 
Provinsi Jawa Tengah meningkat menjadi 3,86 juta dengan persentase sebesar 10,98%. 

Lebih lanjut, data BPS Provinsi Jawa Tengah tahun 2022 mencatat bahwa IPM Kabupaten 
Tegal termasuk ke dalam 6 terendah dari kota dan kabupaten lain di Jawa Tengah, yakni sebesar 
69,53. Beberapa indikator yang tercatat meliputi Usia harapan hidup saat lahir (UHH) mencapai 
71,85, Harapan lama sekolah (HLS) sebesar 12,91, Rata-rata lama sekolah (RLS) masih rendah 
yaitu 7,25 di bawah Provinsi Jawa Tengah sebesar 7,93, dan Pengeluaran per kapita sebesar 
Rp971.230/bulan. Sedangkan jumlah penduduk miskin Kabupaten Tegal di tahun 2022 sebesar 
113,62 ribu dengan persentase 7,90%. IPM Kabupaten Tegal yang masih rendah berpotensi 
memberikan dampak terhadap capaian IPM nasional (BPS, 2023). 

Salah satu akibat dari rendahnya kualitas pembangunan manusia adalah tingginya angka 
pengangguran. Tingginya jumlah angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan pertumbuhan 
lapangan pekerjaan, ditambah dengan rendahnya tingkat penyerapan tenaga kerja, menjadi 
faktor penyebab meningkatnya angka pengangguran. Data BPS pada tahun 2022 menunjukkan 
bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten Tegal sebesar 9,64% tertinggi 
dibandingkan kota dan kabupaten lain di Jawa Tengah dengan Pencari Kerja Terdaftar sebesar 
21.533. Selain itu, data BPS (2023) mencatat bahwa Kabupaten Tegal pada tahun 2022 
mencatat lulusan SMK menjadi kelompok terbesar pencari kerja yang mendaftar di Dinas 
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Perindustrian, Transmigrasi, dan Tenaga Kerja, yakni sebanyak 16.360 orang. Sedangkan SMA 
sebesar 645 orang. Angka tersebut tidak sebanding dengan penempatan tenaga kerja sebesar 
13.230. 

Ditinjau berdasarkan jenjang pendidikan, data BPS Kabupaten Tegal (2023) menunjukkan 
bahwa tingkat pengangguran terbuka tertinggi berasal dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) sebesar 13,89 persen, diikuti oleh lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan angka 
7,04 persen. Kondisi tersebut menggambarkan adanya tantangan dalam penyerapan tenaga kerja 
siswa SMA dan SMK serta kesiapan kerja mereka rendah. Prasetyo & M Noor (2019) 
menyatakan, lulusan yang belum bekerja menunjukkan bahwa mereka belum memiliki 
kompetensi atau adanya ketidaksesuaian dengan kebutuhan dunia kerja. Fitriyanto dalam 
Prasetyo & M Noor (2019) menjelaskan bahwa kurangnya kesiapan kerja dari lulusan tersebut 
menjadi salah satu penyebab kurang terserapnya jumlah lulusan oleh dunia kerja. 

Kondisi rendahnya kesiapan kerja siswa SMA dan SMK menjadi persoalan yang penting 
untuk dikaji, mengingat lulusan pada jenjang ini merupakan kelompok yang akan langsung 
memasuki dunia kerja. Apabila kesiapan kerja tidak dipersiapkan secara optimal sejak masa 
pendidikan menengah, maka berpotensi meningkatkan angka pengangguran terdidik serta 
memperbesar ketidaksesuaian antara kompetensi lulusan dengan kebutuhan pasar kerja. Dalam 
jangka panjang, kondisi ini dapat menghambat peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 
menurunkan daya saing tenaga kerja daerah. Oleh karena itu, penelitian mengenai kesiapan 
kerja siswa SMA/SMK penting dilakukan dengan menelaah faktor-faktor yang membentuk 
kesiapan kerja siswa sebagai dasar dalam merumuskan upaya peningkatan kesiapan lulusan 
menghadapi dunia kerja. 

Salah satu bentuk nyata dari rendahnya kesiapan kerja siswa SMA/SMK tercermin dari 
relevansi antara latar belakang pendidikan siswa selama sekolah  dengan pekerjaan yang mereka 
tekuni menjadi aspek penting dalam mencerminkan kesiapan kerja mereka. Kualitas pendidikan 
dapat diukur dari kemampuan lulusan SMA/SMK dalam memperoleh pekerjaan yang selaras 
dengan keahlian yang telah mereka pelajari (Ningsih, 2015). Berdasarkan studi pendahuluan 
yang telah dilakukan, kebanyakan lulusan dari SMA bekerja di tempat yang belum sesuai 
dengan kemampuan mereka karena minimnya pengalaman kerja yang dimiliki. Mereka menjadi 
tidak yakin pada keterampilan yang didapatkan ketika sekolah karena adanya persaingan ketat 
di dunia kerja yang lebih unggul. Di sisi lain, lulusan SMK belum sepenuhnya menguasai 
kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia industri karena pembelajaran mereka lebih berfokus 
pada satu bidang keahlian tertentu. Akibatnya, tingkat kesiapan kerja mereka masih tergolong 
rendah, disebabkan oleh ketidaksesuaian antara keterampilan yang dimiliki dengan kebutuhan 
pasar kerja serta terbatasnya pengalaman kerja yang dimiliki. 

Oleh karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang membentuk kesiapan kerja siswa 
menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut sebagai dasar dalam menganalisis kesiapan kerja siswa 
SMA/SMK. Pengetahuan, motivasi, sikap, keterampilan, serta kesiapan mental yang sesuai 
dengan bidang keahlian termasuk dalam faktor internal. Sementara itu, faktor eksternal 
mencakup pengalaman yang berasal dari luar diri seseorang, seperti sarana dan prasarana 
sekolah, keluarga, lingkungan masyarakat, akses terhadap informasi dunia kerja, serta 
pengalaman kerja yang telah diperoleh sebelumnya. Krisnamurti (2017) menjelaskan, kesiapan 
kerja terbentuk dari pembelajaran dan pengalaman praktik di lingkungan sekolah maupun saat 
mengikuti praktik kerja lapangan yang diperoleh oleh siswa. Tingkat kesiapan ini menunjukkan 
sejauh mana lulusan mampu langsung memulai karier tanpa memerlukan proses adaptasi yang 
berkepanjangan di tempat kerja. 

Kesiapan kerja juga berkaitan erat dengan karakteristik personal individu dalam 
menghadapi dunia kerja. Menurut Ariyanti & Bowo (2018) kesiapan kerja dipandang sebagai 
kemampuan seseorang dalam mengatasi kendala atau permasalahan di situasi tertentu dengan 
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memanfaatkan seluruh potensi yang dimiliki untuk menghasilkan kinerja yang berkualitas. 
Dalam menyiapkan keahlian dan kesiapan SDM berdaya saing tinggi dibutuhkan adanya sistem 
pendidikan yang mampu mencetak generasi unggul dan berkualitas. melalui aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. Keaktifan institusi pendidikan dalam mengasah keterampilan siswa 
turut menunjang kesiapan mereka dalam pemilihan karir setelah lulus.  

Sekolah berfungsi sebagai wadah utama dalam menanamkan dasar pemahanan yang kuat 
dan wawasan yang mendukung pengambilan keputusan karier di kemudian hari. Berdasarkan 
data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun 2022 tercatat 
bahwa Kecamatan Adiwerna memiliki 2 SMA Swasta, 2 SMK Negeri, dan 4 SMK Swasta. 
Sedangkan Angka Partisipasi Murni (APM) SMA/SMK/MA sebesar 56,97 dan Angka 
Partisipasi Kasar (APK) SMA/SMK/MA sebesar 78,76 menurun dari tahun sebelumnya (BPS, 
2023). Angka tersebut lebih kecil dibanding pada jenjang SD/sederajat maupun SMP/sederajat. 
Angka tersebut menunjukkan bahwa jumlah siswa SMA/SMK rendah dalam menyiapkan 
lulusan yang siap bekerja. 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang muncul, penelitian ini penting dilakukan karena 
melihat tingkat pengangguran berasal dari lulusan terdidik yaitu lulusan SMA dan SMK. Oleh 
karena itu, ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada kesiapan kerja siswa kelas XII 
SMA/SMK di Kecamatan Adiwerna sebagai upaya untuk memperoleh gambaran empiris 
mengenai tingkat kesiapan kerja siswa sebelum memasuki dunia kerja maupun melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 
METODE  

Pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui survei atau penyebaran 
kuesioner.  Penelitian ini akan disajikan secara deskriptif yang menggambarkan secara singkat 
subjek yang diteliti melalui pengambilan informasi (Sugiyono, 2021). Penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh data empiris terkait tingkat kesiapan kerja siswa SMA/SMK kelas XII yang 
berada di Kecamatan Adiwerna.  
 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII di Kecamatan Adiwerna. Pemilihan 
siswa kelas XII dikarenakan mereka akan lulus sekolah dan mulai mempersiapkan diri untuk 
memasuki dunia kerja. Penelitian ini menerapkan teknik nonprobability sampling dengan 
metode purposive sampling sebagai cara pemilihan sampel. Purposive sampling yakni teknik 
sampling dengan mengambil pertimbangan sekolah menengah negeri dan swasta. Teknik 
sampling ini dipilih karena cakupan wilayah terlalu luas sehingga peneliti memilih 3 sekolah 
yang berada di kecamatan Adiwerna. Dalam penelitian ini, siswa kelas XII dari SMKN 1 
Adiwerna, SMK Swasta Islamiyah, dan SMA Bhakti Praja yang dijadikan sebagai sampel 
sebanyak 723 siswa. Jumlah responden tersebut disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Jumlah Sampel 
Nama Sekolah Jumlah 

SMKN 1 Adiwerna 463 Siswa 
SMK Swasta Islamiyah 219 Siswa 
SMA Bhakti Praja 41 Siswa 

Total 723 siswa 
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Teknik Pengumpulan Data 
Data primer dan sekunder dijadikan sebagai pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif 

deskriptif ini. Data primer merujuk pada data yang dihimpun langsung oleh peneliti dari subjek 
yang ditekiti seperti penyebararan kuesioner, sedangkan data sekunder adalah data tidak 
langsung yang diperoleh oleh peneliti seperti studi literatur artikel, dan dokumen sekolah yang 
berkaitan dengan penelitian (Sugiyono, 2021). 
 
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Kesiapan kerja mencakup berbagai aspek penting yang perlu dipersiapkan sebelum masuk 
kerja pengalaman relevan, kematangan fisik serta mental sehingga mampu mengatasi berbagai 
masalah di tempat kerja dengan melihat dimensi-dimensi kesiapan kerja. Adapun dimensi-
kesiapan kerja pada penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Kesiapan Kerja 

Variabel Dimensi Indikator Item Jumlah 
Butir 

Kesiapan 
Kerja 

Keterampilan  
Masa Depan  

Keterampilan Khusus 
Sesuai Lapangan 
Pekerjaan 

1, 2, 3, 4 4 

Pengalaman Yang 
Terkumpul  

Pengalaman Praktek 
Di Sekolah 

5, 6, 7, 8 4 

Karakteristik Pribadi  Pribadi Yang 
Tangguh 

9, 10, 11, 
12 

4 

Jaringan  Kemampuan 
Bersosialisasi 

13, 14, 
15, 16 

4 

Pengetahuan Tentang 
Pasar Tenaga Kerja  

Kemampuan Dalam 
Mencari Peluang 
Kerja 

17, 18, 
19, 20 

4 

Reputasi Institusi 
Pendidikan  

Sekolah Menjadi 
Peluang Karir 

21, 22, 
23, 24 

4 

(Gunawan et al., 2018) 
 

Kuesioner atau angket dijadikan sebagai jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini dengan skala likert empat poin, sebagai berikut: 

Tabel 3. Skor Jawaban Responden Kesiapan Kerja 
Jawaban Item Poin 

Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan pada 30 responden menggunakan rumus Korelasi Product Moment 
Pearson. Hasil menunjukkan 24 item pada instrumen kesiapan kerja dinyatakan valid dengan 
hasil rhitung > rtabel (0,361).  Uji reliabilitas menggunakan rumus Koefisien Alpha dari 
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Cronbach memperoleh nilai sebesar 0,943 > 0,06, yang menunjukkan bahwa instrumen 
dinyatakan reliabel. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data pada dilakukan dengan menggunakan metode statistik deskriptif. Analisis 
deskriptif pada penelitian ini meliputi, mean (M), median (Me), skor minimum, skor 
maksimum, dan standar deviasi (simpangan baku). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 
Penelitian ini melibatkan sebanyak 723 responden yang merupakan siswa kelas XII dari 

tiga sekolah menengah atas atau sederajat yang berada di wilayah Kecamatan Adiwerna. 
Pemilihan siswa kelas XII didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa berada pada fase akhir 
pendidikan menengah dan akan segera memasuki dunia kerja atau melanjutkan ke jenjang 
pendidikan berikutnya. Jurusan sekolah responden terdiri dari MIPA, IPS, Perbankan Syariah, 
Teknik Komputer Jaringan, Teknik Bisnis Sepeda Motor, Teknik Kendaraan Ringan Otomotif, 
Teknik Pemesinan, Teknik Instalasi Tenaga Listrik, Teknik Audio Video, Teknik Pengelasan, 
dan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan. Jenis kelamin pada responden terbagi menjadi 
dua yaitu Laki-Laki dan Perempuan, guna memperoleh gambaran kesiapan kerja yang lebih 
menyeluruh berdasarkan karakteristik demografis responden. Pertimbangan pembagian 
responden berdasarkan jenis kelamin didasarkan pada temuan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa siswa laki-laki dan perempuan memiliki kecenderungan karakteristik 
kesiapan kerja yang berbeda pada beberapa aspek, seperti sikap, kepemimpinan, komunikasi, 
interpersonal, pemecahan masalah, tingkat pengetahuan, kecerdasan emosional, kolaborasi, 
kerja tim, dan pengalaman (Ismail et al., 2020). 
 
B. Sebaran Responden Berdasarkan Asal Sekolah 

Responden yang mengisi kuesioner penelitian ini terdiri dari siswa yang berada di kelas 12 
SMKN1 Adiwerna, SMK Islamiyah, dan SMA Bhakti Praja. Responden SMKN 1 Adiwerna 
dalam penelitian ini berjumlah 463 siswa (64%), responden SMK Islamiyah berjumlah 219 
siswa (30%), dan responden SMA Bhakti Praja berjumlah 41 siswa (6%). Penelitian yang 
dilakukan oleh Alfan (2014) mengungkapkan, lingkungan sekolah memiliki pengaruh terhadap 
tingkat kesiapan kerja siswa.  

 
C. Sebaran Responden Berdasarkan Jurusan Sekolah 

Sebaran responden berdasarkan jurusan sekolah dapat diketahui bahwa siswa dengan 
jurusan MIPA sebanyak 24 siswa (3%), jurusan IPS sebanyak 17 siswa (3%), jurusan Teknik 
Komputer Jaringan sebanyak 137 siswa (19%), jurusan Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 
sebanyak 109 siswa (15%), jurusan Teknik Audio Video sebanyak 103 siswa (14%), jurusan 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik sebanyak 96 siswa (13%), jurusan Teknik Pemesinan sebanyak 
81 siswa (11%), jurusan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan sebanyak 57 siswa (8%), 
jurusan Teknik Bisnis Sepeda Motor sebanyak 43 siswa (6%), jurusan Teknik Pengelasan 
sebanyak 31 siswa (4%), dan jurusan Perbankan Syariah sebanyak 25 siswa (4%) Penelitian 
Anggreani et al. (2025) menunjukkan bahwa minat siswa dalam pemilihan jurusan sekolah 
berpengaruh terhadap kesiapan karir mereka. 

 
D. Sebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jumlah responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner terdiri dari 432 siswa 
laki-laki (60%) dan 291 siswa perempuan (40%). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismail 
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et al. (2020) menunjukkan adanya perbedaan yang sigifikan siswa berjenis kelamin laki-laki 
dan perempuan dalam memenuhi tuntutan pasar kerja. 

 
E. Sebaran Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Orang Tua 

Hasil yang diperoleh terkait pendidikan terakhir orang tua dari responden, yaitu Tamat 
Sekolah Dasar/Sederajat, Tamat Sekolah Menengah Pertama/Sederajat, Tamat Sekolah 
Menengah Atas/Sederajat, Diploma 1 Diploma 2, Diploma 3, Diploma 4, S1, S2, dan beberapa 
dari responden menyatakan tidak sekolah terkait pendidikan terakhir orang tua. Dalam 
penelitian Wahyuningsih & Yulianto (2020) menjelaskan bahwa tingkat pendidikan orang tua 
menjadi faktor dalam membimbing, mengarahkan, membentuk watak dan perilaku anak. 
 
F. Sebaran Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Arwani (2017), status sosial ekonomi keluarga salah 
satunya yaitu pekerjaan orang tua berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari responden terkait pekerjaan formal ayah sebanyak 9%. 
Sementara itu, pekerjaan non formal ayah dari responden yaitu sebanyak 82%. Selain itu, 
terdapat ayah responden yang tidak bekerja sebanyak 3%, telah tiada/meninggal 6%, dan 
sisanya pensiunan. 

Hasil dari responden yang mengisi kuesioner terkait pekerjaan formal ibu sebanyak 5%. 
Pekerjaan non formal ibu dari jawaban responden sebanyak 37%. Sementara itu terdapat 
responden yang menjawab seperti ibu rumah tangga sebanyak 56%, dan yang sudah meninggal 
2%. 

 
G. Deskripsi Data Kesiapan Kerja 

Ariyanti & Bowo (2018) mendefinisikan kesiapan kerja merupakan kemampuan seseorang 
untuk mengatasi hambatan yang dihadapi di dunia kerja. Selain itu, menurut Baiti dkk. dalam 
Maulidiyah & Ubaidillah (2024) menyatakan, kesiapan kerja adalah suatu faktor mendasar 
dalam kinerja individu yang sudah matang didukung dari upaya untuk meningkatkan 
kemampuan meliputi kesiapan fisik, mental, dan pengalaman yang diperlukan untuk terjun ke 
dunia kerja.  

Makki et al. (2015) kesiapan kerja mencakup kemampuan, pengetahuan, serta sikap yang 
memungkinkan lulusan baru berperan secara efektif dan produktif dalam meraih visi 
perusahaan. Seseorang yang siap kerja memiliki keterampilan dasar dalam memenuhi syarat 
minimal pekerjaan sebagaimana ditentukan melalui analisis pekerjaan atau profil pekerjaan 
(Clark & Inc, 2013). Sementara itu, Brady (2010) menekankan bahwa kesiapan kerja tidak 
hanya berkaitan dengan kemampuan dalam memperoleh pekerjaan, namun juga melibatkan 
karakteristik pribadi, etos kerja, dan strategi individu dalam mempertahankan pekerjaan 
tersebut. 
 
H. Dimensi Kesiapan Kerja 

Sebaran responden berdasarkan kategori dimensi keterampilan masa depan dengan 
kategori sedang memiliki persentase tertinggi sebanyak 46,8%. Nilai minimum yang diperoleh 
sebesar 25 dan nilai maksimum sebesar 100. Sedangkan rata-rata pada dimensi keterampilan 
masa depan sebesar 69,20. Sebaran responden pada dimensi pengalaman yang terkumpul 
menunjukkan bahwa kategori rendah memiliki persentase tertinggi sebanyak 44,1%. Selain itu, 
nilai minimum sebesar 16,67 dan nilai maksimum sebesar 100 dengan rata-rata yang diperoleh 
sebesar 72,10. Sebaran responden berdasarkan kategori dimensi karakteristik pribadi dapat 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kategori tinggi dengan persentase 
sebanyak 55,7%, meskipun masih terdapat 10% responden yang berada pada kategori rendah. 
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Pada dimensi karakteristik pribadi, nilai minimum yang diperoleh sebesar 25, nilai maksimum 
sebesar 100, dan rata-rata sebesar 81,71. Sebaran responden dalam dimensi jaringan, kategori 
tertinggi dalam dimensi ini berada pada kategori rendah dengan persentase sebanyak 39,4% dan 
kategori tinggi sebanyak 26,7%. Pada dimensi jaringan nilai minimum sebesar 0, nilai 
maksimum sebesar 100, dan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 67,79. Sebaran responden 
berdasarkan kategori dimensi pengetahuan tentang pasar tenaga kerja dijelaskan bahwa 
sebagian responden berada pada kategori sedang dengan persentase sebanyak 50,1%, meskipun 
masih ada sebanyak 18,1% pada kategori rendah. Nilai minimum pada dimensi pengetahuan 
tentang pasar tenaga kerja sebesar 25, nilai maksimum sebesar 100 dan nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu sebesar 73,52. Sebaran responden berdasarkan kategori dimensi reputasi 
institusi pendidikan dalam penelitian ini sebagian besar responden pada kategori tinggi 
sebanyak 63,9%, meskipun masih ada responden pada kategori rendah sebanyak 7,3%. Pada 
dimensi dimensi reputasi institusi pendidikan, nilai minimum yang diperoleh yaitu sebesar 8,33, 
nilai maksimum sebesar 100, dan nilai rata-rata sebesar 83,95. 

Dalam hal ini, kesiapan kerja dengan persentase tertinggi pada kategori tinggi terdapat 
dalam dimensi reputasi institusi pendidikan sebanyak 63,9%. Persentase tertinggi pada kategori 
sedang sebanyak 50,1% dalam dimensi pengetahuan tentang pasar tenaga kerja. Sedangkan 
pada kategori sedang dengan persentase tertinggi terdapat dalam dimensi keterampilan masa 
depan sebanyak 30,4%.   

Variabel kesiapan kerja diperoleh skor minimum sebesar 43,06, skor maksimum sebesar 
100, dengan rata-rata yang diperoleh yaitu 74,71 dan standar deviasi yang diperoleh sebesar 
11,81. Berdasarkan kategorisasi variabel kesiapan kerja menunjukkan bahwa 10,8% berada 
pada kategori rendah, sedangkan 55% berada pada kategori sedang, dan 34,2% berada pada 
kategori tinggi. 
 
I. Deskripsi Tabulasi Silang 

Pada analisis crosstab diketahui asal sekolah responden pada variabel kesiapan kerja 
berada pada kategori sedang dengan persentase 35,5% di SMKN 1 Adiwerna. Hasil uji chi-
square pada tabel 4.15 memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat 
hubungan antara asal sekolah dengan kesiapan kerja. 

Hasil analisis crosstab pada Tabel 4.16 diketahui bahwa kesiapan kerja berada pada 
kategori sedang dengan persentase 12,3% pada karakteristik responden berdasarkan jurusan 
sekolah di jurusan Teknik Komputer Jaringan. Hasil uji chi-square pada tabel 4.17 diketahui 
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05 artinya terdapat hubungan antara 
pendidikan terakhir ibu dengan kesiapan kerja. 

 
J. Pembahasan 

Penelitian ini diarahkan guna mengidentifikasi tingkat kesiapan kerja siswa SMA/SMK 
kelas XII di Kecamatan Adiwerna. Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 723 
responden, ditemukan bahwa 78 siswa (10,8%) berada pada kategori kesiapan kerja rendah, 398 
siswa (55%) tergolong sedang, dan 247 siswa (34,2%) termasuk dalam kategori tinggi. Hasil 
penelitian ini mengindikasikan kesiapan responden dalam bekerja tergolong kategori sedang, 
yang artinya siswa secara umum telah memiliki kesiapan kerja dasar namun belum sepenuhnya 
optimal dalam menghadapi tuntutan duia kerja.  

Pada dimensi keterampilan masa depan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan 
kerja siswa berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 46,8%. Ini menggambarkan 
bahwa siswa memiliki tingkat kepercayaan tinggi terhadap keterampilan masa depan yang 
mereka miliki mencakup penguasaan keterampilan yang relevan dengan dunia kerja, dan 
kemampuan pemecahan masalah. Hasil ini sejalan dengan penelitian Setiaji et al. (2020) yang 
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menyatakan bahwa keterampilan abad ke-21, seperti life and career skills, learning and 
innovation skills, serta information, media, and technology skills memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa.  

Hasil penelitian pada dimensi pengalaman yang terkumpul berada pada kategori sedang 
dengan persentase sebesar 44,1%. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa telah memiliki 
pengalaman praktik yang mendukung kesiapan kerja melalui kegiatan pembelajaran di sekolah 
dan praktik kerja lapangan. Sejalan dengan penelitian Yulaini et al. (2023), pengalaman praktik 
yang relevan memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa karena 
memberikan gambaran langsung mengenai kondisi dunia kerja. 

Dalam dimensi karakteristik pribadi, menunjukkan hasil dengan persentase sebesar 55,7% 
dan termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini mengindikasi bahwa siswa telah memiliki 
karakter personal yang kuat, seperti motivasi, kemampuan bangkit kembali setelah kegagalan, 
memiliki tujuan hidup yang jelas, serta bekerja keras. Selaras dengan penelitian Alimudin et al. 
(2018) yang menunjukkan bahwa aspek atribut kepribadian berperan penting dalam membentuk 
kesiapan kerja. 

Hasil pada dimensi jaringan penelitian ini termasuk dalam kategori rendah dengan 
persentase sebesar 39,4%. Hal tersebut mengindikasi bahwa siswa belum optimal dalam 
membangun dan memanfaatkan jaringan sosial dalam meningkatkan kesiapan kerja mereka. 
Penelitian yang dijelaskan oleh Chen (2017), menegaskan bahwa jaringan sosial merupakan 
salah satu sumber penting dalam menyediakan akses informasi dan peluang kerja bagi individu. 
Rendahnya pemanfaatan jaringan sosial ini dapat membatasi kesempatan siswa dalam 
mendapatkan peluang mengenai informasi terkait pekerjaan yang tersedia. 

Pada dimensi pengetahuan tentang pasar tenaga kerja, hasil penelitian menunjukkan 
kategori sedang dengan perolehan persentase sebesar 50,1%. Temuan mengindikasi bahwa 
siswa telah memiliki pemahaman dasar mengenai peluang kerja dan tren dunia kerja yang 
relavan dengan minat mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian Falah et al. (2024), bahwa 
pemahaman mengenai dunia kerja memberikan dampak positif dan signifikan terhadap 
kesiapan kerja siswa. 

Hasil penelitian terhadap keenam dimensi kesiapan kerja diketahui bahwa dimensi reputasi 
institusi pendidikan memiliki persentase yang lebih tinggi diantara dimensi lainnya sebesar 
63,9% dan termasuk ke dalam kategori tinggi. Temuan ini menegaskan pentingnya peran 
institusi pendidikan yang baik membantu siswa dalam membentuk kesiapan kerja siswa. Sejalan 
dengan penelitian Islamiah et al. (2022) menyatakan bahwa profil kompetensi lulusan menjadi 
strategi yang dilakukan oleh sekolah dalam membangun citra positif masyarakat dan dunia 
industri maupun dunia usaha serta memperluas peluang kerja bagi siswa setelah lulus.  

Selain keenam dimensi tersebut, kesiapan kerja siswa juga diperkuat oleh penguasaan soft 
skill dan kepercayaan diri. Penelitian Nastasia et al. (2022) menunjukkan adanya hubungan 
yang positif antara kepercayaan diri dan kesiapan kerja, di mana individu dengan tingkat 
kepercayaan diri yang tinggi umumnya menunjukkan kesiapan kerja yang lebih optimal. 
Kepercayaan pada potensi dan kapabilitas diri menunjukkan pribadi siswa yang baik saat 
mereka melakukan seleksi kerja, pengenalan di lingkungan kerja baru maupun menyelesaikan 
tugas-tugas yang menuntut kemandirian. Kemampuan pemecahan masalah sebagai bagian dari 
employability skills juga menjadi faktor penting dalam kesiapan kerja. Penelitian Puteh-Behak 
et al. (2019) menyatakan bahwa pendekatan proyek multiliterasi (Multiliteracies Project 
Approach/MPA) secara signifikan dapat meningkatkan employability skills yang mencakup 
kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, penguasaan soft skill mendukung tingkat 
kepercayaan diri dan kesadaran karir siswa sejak dini yang menjadi fondasi utama dalam 
membangun kesiapan kerja yang optimal. Sesuai dengan penelitian Lubis (2021) menegaskan 
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bahwa penguasaan soft-skill seperti kedisiplinan, kerja sama, tanggung jawab, dan sikap 
profesional memberikan dampak signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. 

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa kesiapan kerja siswa 
SMA/SMK di Kecamatan Adiwerna dipengaruhi oleh beberapa dimensi, seperti keterampilan 
masa depan, pengalaman yang terkumpul, karakteristik pribadi, jaringan, pengetahuan tentang 
pasar tenaga kerja, serta reputasi institusi pendidikan. Namun demikian, pembahasan hasil 
penelitian ini tetap perlu mempertimbangkan keterbatasan instrumen yang digunakan, di mana 
setiap dimensi kesiapan kerja dibatasi pada indikator-indikator tertentu sesuai dengan 
pernyataan dalam instrumen penelitian. Oleh karena itu, interpretasi hasil perlu dipahami dalam 
konteks ruang lingkup pengukuran tersebut. 
 

SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kesiapan kerja siswa SMA/SMK kelas XII di wilayah Kecamatan Adiwerna tergolong dalam 
tingkatan sedang dengan persentase sebesar 55%. Temuan ini mencerminkan bahwa secara 
umum, siswa pada jenjang tersebut memiliki kesiapan kerja yang cukup baik. Hasil analisis 
deskriptif dimensi kesiapan kerja tertinggi berada di dimensi reputasi institusi pendidikan 
sebesar 63,9%.  

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan pentingnya peran keluarga, sekolah, dan 
siswa dalam meningkatkan kesiapan kerja. Diharapkan orang tua dapat menciptakan 
lingkungan keluarga yang suportif, meliputi pemberian dukungan emosional yang kuat, 
membangun komunikasi yang terbuka, dan berupaya dalam stabilitas finansial keluarga. 
Institusi pendidikan diharapkan mampu membekali siswa dengan kemampuan yang selaras 
dengan ketertarikan pribadi mereka. Pengembangan kurikulum dapat dilakukan melalui 
integrasi soft skill dalam proses pembelajaran berbasis proyek yang dikaitkan langsung dengan 
kebutuhan dunia kerja. Selain itu, penting untuk memperkuat layanan bimbingan karir dengan 
menjalin kolaborasi aktif bersama dunia usaha dan industri melalui program magang serta 
pelatihan yang relevan. Siswa diharapkan terlibat secara aktif dalam proses pengembangan diri 
dengan mencari dan memanfaatkkan kesempatan yang ada untuk meningkatkan keterampilan, 
membangun relasi yang luas, berpartisipasi dalam organisasi dan mengembangkan karakter 
pribadi yang positif.  

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian mengenai 
kesiapan kerja siswa SMA/SMK dengan menekankan pentingnya dimensi reputasi institusi 
pendidikan sebagai salah satu faktor yang berpengaruh. Meskipun demikian, penelitian ini 
masih memiliki keterbatasan, antara lain ruang lingkup penelitian yang hanya mencakup siswa 
kelas XII di wilayah Kecamatan Adiwerna serta penggunaan pendekatan deskriptif yang belum 
menggali hubungan antarvariabel secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk memperluas cakupan wilayah, menambahkan variabel lain yang relevan, serta 
menggunakan metode analisis yang lebih komprehensif guna memperoleh gambaran kesiapan 
kerja siswa yang lebih mendalam. 
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